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ABSTRACT
This study aims to determine the type of mulch that is effective for
suppressing weed growth and the effect of using mulch on the
growth of shallots (Allium ascalonicum L.). The research was
carried out from September 2021 to December 2021 in the village
of Central Jlko, Plosorejo, Matesih, Karanganyar Regency with an
altitude of 380 meters above sea level and soil of the brown Litosol
type. This research method used a Completely Randomized Block
Design (RAKL) method consisting of one factor (single factor) and
repeated 6 times with the following levels: A1: Without mulch, A2:
Use of straw mulch, A3: Use of silver black plastic mulch, and A4:
Use of husk mulch. The research results were analyzed using
ANOVA or 5% variance. If it is significantly different, then continue
with the Duncan's Multiple Range Test (DMRT) which shows that
the type of mulch has a significant effect on shallot yields and has no
significant effect on shallot growth. Silver black plastic mulch
treatment (A3) was better than treatment without mulch (A1),
straw mulch (A2), and rice husk mulch (A4) in inhibiting weed
growth.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia termasuk negara agraris terbesar di Asia jika dibandingkan dengan negara-negara
lainnya yaitu setelah India dan China. Indonesia merupakan negara agraris dimana pertanian
merupakan basis utama perekonomian nasional. Sebagian besar masyarakat Indonesia masih
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Selama sepuluh tahun terakhir, pertumbuhan
pendapatan per kapita riil Indonesia mencapai 4,5% per tahunnya (Palijama, 2012).

Pertanian merupakan sektor yang strategis dalam meningkatkan perekonomian Indonesia
meskipun pertanian memiliki kontribusi yang sangat kecil tetapi pertanian sangatlah
menentukan kesejahteraan pangan masyarakat (Karina & Sutrisna, 2016). Pertanian adalah
sektor yang relatif lamban dalam mengikuti perkembangan teknologi serta memiliki dampak
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negatif yang tinggi akibat iklim (Sukartini & Solihin, 2013).

Hortikultura berasal dari bahasa latin, yaitu hortus (kebun) dan colere (menumbuhkan). Secara
harfiah, hortikultura berarti ilmu yang mempelajari pembudidayaan kebun. Hortikultura
merupakan cabang pertanian yang berurusan dengan budidaya intensif tanaman yang di ajukan
untuk bahan pangan manusia obat-obatan dan pemenuhan kepuasan. Hortikultura merupakan
budidaya tanaman sayuran, buah-buahan, dan berbagai tanaman hias, hortikultura saat ini
menjadi komoditas yang menguntungkan karena pertumbuhan ekonomi yang semakin
meningkat maka pendapatan masyarakat yang juga meningkat. (Zulkarnain, 2009).

Bawang merah adalah salah satu komoditas sayuran yang mempunyai arti penting bagi
masyarakat. Permintaan akan bawang merah untuk konsumsi dan untuk bibit dalam negeri
mengalami peningkatan, sehingga Indonesia harus mengimpor untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Untuk mengurangi volume impor, peningkatan produksi dan mutu hasil bawang merah
harus senantiasa ditingkatkan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi (Sumarni dan Hidayat,
2005).

Hasil produktivitas bawang merah yang kurang optimal disebabkan oleh teknik budidaya yang
kurang tepat. Selain itu petani hanya melakukan usaha budidaya secara musiman. Badan Pusat
Statistik (BPS) mencatat, produksi bawang merah di Indonesia mencapai 2 juta ton pada 2021.
Jumlah itu meningkat dari tahun 2020 yang sebesar 1,82 juta ton. Peningkatan produksi bawang
merah terlihat tiap tahunnya sejak 2017. Namun peningkatan tersebut masih tergolong rendah,
rata – rata peningkatan produktivitas bawang merah yaitu 8% tiap tahun. Hal ini dapat diperbaiki
melalui budidaya di luar musim atau diluar lingkungan budidaya konvensionalnya dengan cara
merekayasa iklim mikro yaitu menggunakan berbagai jenis mulsa sehingga produksi dan harga
bawang merah di pasar akan lebih stabil. Mulsa adalah bahan penutup tanah disekitar tanaman
untuk menciptakan kondisi yang lebih menguntungkan untuk pertumbuhan, perkembangan dan
peningkatan hasil tanaman (Kadarso, 2008 dalam Syamsu et al 2013).

Mulsa digunakan dalam proses budidaya untuk mencegah kehilangan air dari tanah dan salah
satu upaya untuk menekan pertumbuhangulma, memodifikasi keseimbangan air, suhu dan
kelembaban tanah serta menciptakan kondisi yang sesuai bagi tanaman, sehingga tanaman dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik (Mulyatri dan Damaiyanti, 2013). Penggunaan mulsa
dalam budidaya bawang merah diharapkan dapat meningkatkan produktivitas. bawang merah
(Allium ascalonicum L.). Salah satu tujuan penggunaan mulsa untuk menghambat pertumbuhan
gulma yang dapat menjadi pesaing tanaman utama dalam menyerap unsur hara, agar tanaman
utama dapat tumbuh dengan optimal (Nurbaiti dkk, 2017).

Secara umum terdapat dua macam jenis mulsa yaitu mulsa anorganik dan mulsa organik. Mulsa
organik dapat berupa limbah hasil panen seperti seresah daun, batang tanaman, jerami padi, dan
lain sebagainya. Mulsa anorganik berasal dari bahan sintesis, contoh mulsa anorganik adalah
mulsa plastik.

Tumbuhan yang mengganggu pertumbuhan tanaman budidaya atau merugikan kepentingan
manusia sehingga manusia berusaha untuk mengendalikannya disebut dengan Gulma (Sembodo
2010; Kilkoda, et al. 2015). Keberadaan gulma pada tanaman budidaya dapat mengakibatkan
adanya kompetisi dalam hal pengambilan air, unsur hara, ruang tumbuh serta cahaya matahari
yang dapat merugikan tanaman budidaya. Gulma juga dapat mengeluarkan senyawa allelopathy
serta dapat menjadi inang bagi hama dan patogen tanaman budidaya. Kerugian yang diakibatkan
oleh gulma ini akan menurunkan hasil panen pada tanaman budidaya (Vidya et al. 2020).

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 sampai Desember 2021 di desa Jloko
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tengah, Plosorejo, Matesih, Kabupaten Karanganyar dengan ketinggian tempat 380 mdpl dan
tanah berjenis Litosol coklat. Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu : Benih bawang
merah varietas Rubaru, pupuk kandang, sekam, jerami, mulsa plastic. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah : cangkul, pisau, papan sampel, gembor, meteran, pengaris, alat tulis ,
timbangan. Metode penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Klompok Lengkap
(RAKL) yang terdiri atas satu faktor (faktor tunggal) dan di ulang 6 kali dengan taraf sebagai
berikut :
1. A1 : Tanpa mulsa
2. A2 : Penggunaan mulsa jerami
3. A3 : Penggunaan mulsa plastik hitam silver
4. A4 : Penggunaan mulsa sekam
2.1 Komponen pertumbuhan

a. Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman di ukur dari pangkal batang sampai ujung batang tertinggi.
Pengamatan dilakukan setiap 2 minggu sekali sampai panen.

b. Jumlah Daun Per rumpun (helai) Jumlah daun di hitung secara keseluruhan
pengamatan dilakukan setiap 2 minggu sekali sampai panen.

c. Berat Brangkasan Segar (g) Tanaman bawang merah di timbang mulai dari
akar daun kecuali umbi setelah baru selesai pemanenan

d. Berat Brangkasan kering (g) Tanaman bawang merah di timbang mulai dari akar daun
kecuali umbi setelah selesai di keringkan sampai konsta.

e. Luas Daun (cm²)

f. Penghitungan luas daun dilakukan pada saat bawang merah berumur 30-45 HST. Pada
setiap petak diambil 2 tanaman dengan cara mencabutnya, lalu daun dipisahkan dari
batangnya, selanjutnya digambar pada kertas yang sudah diketahui luasnya (cm2) sebagi
Kontrol. Setelah seluruh daun di gambar pada kertas dipotong lalu di timbang. Luas daun
dapat di hitung dengan rumus:

�� = Berat replica daun ×

Berat kertas standar ���� ������ �������

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengaruh Macam Mulsa Terhadap Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.)

Tabel 1. Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh MacamMulsa Terhadap Pertumbuhan Tanaman
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Perlakuan

Parameter Pertumbuhan
Tinggi

Tanaman
(cm)

Jumlah Daun
(helai)

Berat
Brangkasan
Segar (g)

Berat
Brangkasan
Kering (g)

Luas Daun
(cm2)

A1 30,71 a 9,79 a 12,58 a 1,04 a 96,15 a
A2 32,17 a 7,46 a 13,79 a 1,12 a 112,16 a
A3 27,25 a 6,83 a 12,71 a 1,09 a 131,80 a
A4 30,92 a 7,79 a 12,88 a 1,16 a 105,03 a

Keterangan : Perlakuan yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata pada uji Duncan pada taraf 5%.
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Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa pada parameter tinggi tanaman berbeda tidak nyata terhadap
semua perlakuan, hasil tertinggi pada parameter tinggi tanaman terdapat pada perlakuan mulsa
jerami (A2) yaitu 32,17 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan mulsa plastik hitam perak
(A3) yaitu 27,25 cm. Pada perameter jumlah daun diketahui bahwa seluruh perlakuan
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata, hasil rata - rata tertinggi terdapat pada perlakuan
tanpa mulsa (A1) yaitu 9,79 helai dan yang terendah terdapat pada perlakuan mulsa plastik hitam
perak (A3) yaitu 6,83 helai. Hal ini dikarenakan pupuk dan perawatan yang diberikan pada setiap
perlakuan sama, sehingga unsur hara dan mineral yang dapat diserap oleh tanaman jumlahnya
sama. Dengan demikian pertumbuhan tanaman bawang merah pada masa vegetatif cenderung
seimbang dan tidak berpengaruh dengan perlakuan yang diberikan. Penggunaan mulsa juga
dapat mengurangi resiko kompetisi tanaman budidaya dengan gulma. Gulma yang tertutup mulsa
jerami dan sekam padi akan kekurangan intensitas sinar matahari, dan gulma yang tertutup
mulsa plastik hitam perak akan kehilangan intensitas sinar matahari, tentunya hal ini akan
memperlambat proses fotosintesis gulma tersebut, jika proses fotosintesis terhambat maka
kehidupan gulma akan terganggu, jika kehidupan gulma terganggu maka persaingan dengan
tanaman utama berkurang, sehingga tanaman utama dapat tumbuh dengan optimal. Karena
gulma merupakan organisme autotroph yang mampu menghasilkan makanan (energi) sendiri
dengan bantuan sinar matahari yang disebut fotosintesis (Utami, 2018).

Pada parameter berat brangkasan segar menunjukkan hasil berbeda tidak nyata terhadap seluruh
perlakuan, hasil tertingi terdapat pada perlakuan mulsa jerami (A2) yaitu 13,79 gram dan yang
terendah terdapat pada perlakuan tanpa mulsa (A1) yaitu 12,58 gram. Pada parameter berat
brangkasan kering juga menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata terhadap seluruh perlakuan,
hasil tertinggi terdapat pada perlakuan mulsa jerami (A2) yaitu 1,12 gram dan yang terendah
terdapat pada perlakuan tanpa mulsa (A1) yaitu 1, 04 gram. Hal ini dikarenakan penggunaan
mulsa jerami dapat menurunkan suhu tanah sehingga akar dapar berkembang dengan baik.
Semakin baik perkembangan akar maka semakin baik pula pertumbuhan tanaman.

Menurut Syukriah (2016) akar tanaman berfungsi menyerap nutrisi dan mineral dari dalam
tanah untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Wisudawati dkk (2016) perlakuan mulsa plastik
hitam perak memiliki suhu tanah yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa
jerami, namun kadar air dalam tanah tidak beda nyata. Hal ini dikarenakan panas yang diterima
jerami tidak langsung masuk kedalam tanah dan terjadi pertukaran udara bebas (Noorhadi dalam
Ni’am, 2017). Pada penelitian yang lain, Ansar (2012) menyatakan mulsa jerami dapat
menurunkan suhu tanah rata – rata 2,5% dan mulsa plastik dapat menurunkan suhu tanah rata –
rata 1,3% jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa. Dalam hal ini perlakuan mulsa jerami
dan sekam padi lebih unggul dibandingkan dengan perlakuan mulsa plastik hitam perak. Hal ini
menyebabkan pertumbuhan akar lebih baik sehingga penyerapan unusr hara lebih optimal.

Pada parameter luas daun menunjukkan hasil berbeda tidak nyata terhadap seluruh perlakuan.
Hasil tertinggi terdapat pada perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3) yaitu 131,80 cm2 dan
yang terendah terdapat pada perlakuan tanpa mulsa (A1) yaitu 96,15 cm2. Perlakuan mulsa
plastik hitam perak dapat mempengaruhi luas daun, menurut Etica (2019) perlakuan mulsa
plastik hitam perak dapat menjagga kelembaban tanah yang baik bagi perkembangan akar,
sehingga dapat menyerap nutrisi secara optimal dan mulsa plastik dapat memantulkan sinar
matahari untuk mendorong laju fotosintesis dalam pembentukan daun.

Pertumbuhan bawang merah secara garis besar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal adalah genetik atau sifat yang dibawa dari indukan, sehingga
pemilihan bibit yang unggul sangat mempengaruhi proses pertumbuhan bawang marah. Faktor
yang kedua yaitu faktor eksternal yang meliputi suhu, sinar matahari, unsur hara, air, ph tanah,

https://jurnal.uns.ac.id/arj/article/view/36449


JURNAL ILMIAH AGRINECA • VOL 23 NO 1 (2023) | 49

dan serangan hama penyakit. Dalam hal menghambat pertumbuhan gulma perlakuan mulsa
plastik hitam perak lebih unggul dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami, sekam padi, dan
tanpa mulsa. Pertumbuhan tanaman bawang merah tidak hanya ditentukan dari persaingan
penyerapan unsur hara saja, namun juga dapat dipengaruhi oleh suhu tanah, karena suhu tanah
yang tinggi dapat menghambat perkembangan akar tanaman (Koesmaryono dkk dalam Sari,
2018). Masing – masing jenis mulsa memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga jika dirata –
rata perlakuan macam mulsa menununjukkan hasil berbeda tidak nyata pada semua parameter
pertumbuhan.

3.2. Pengaruh Macam Mulsa Terhadap Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum
L.)

Tabel 2. Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh MacamMulsa Terhadap Hasil Tanaman Bawang
Merah (Allium ascalonicum L.)

Perlakuan

Parameter Hasil

Berat Umbi
Segar Konsumsi
Per Rumpun (g)

Berat Umbi Segar
Konsumsi Per
Petak (g)

Berat Umbi Kering
Konsumsi Per
Rumpun (g)

Berat Umbi
Kering

Konsumsi Per
Petak (g)

A1 22,50 a 226,67 a 15,92 a 188,83 a
A2 21,50 a 266,50 a 15,21 a 196,33 a
A3 22,50 a 374,00 b 19,00 a 302,33 b
A4 22,79 a 246,67 a 15,54 a 165,17 a

Keterangan : Perlakuan yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidakberbeda
nyata pada uji Duncan pada taraf 5%.

Perlakuan macam mulsa terhadap tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata pada parameter berat umbi segar konsumsi per rumpun. Hasil tertinggi
terdapat pada perlakuan mulsa sekam padi (A4) yaitu 22,79 gram dan hasil terendah terdapat
pada perlakuan mulsa jerami (A2) yaitu 21,50 gram. Hal ini dikarenakan umbi bawang merah
merupakan tempat menyimpan cadangan makanan dari hasil fotosintesis, yang berkaitan dengan
luas daun dalam fase vegetatif. Pada pembahasan diatas mengenai pengaruh macam mulsa
terhadap pertumbuhan bawang merah dijelaskan bahwa perlakuan macam mulsa berpengaruh
tidak nyata terhadap semua parameter pertumbuhan. Hasil tersebut berpengaruh terhadap berat
umbi segar komsumsi per rumpun, hal ini sesuai dengan Patra (2011) yang menyatakan
pertumbuhan pada fase vegetatif yang baik dari suatu tanaman, akan menentukan fase generatif
dan hasil dari tanaman tersebut.

Perlakuan macam mulsa menunjukkan hasil beda nyata terhadap parameter berat umbi segar per
petak, hasil tertinggi terdapat pada perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3) yaitu 374,00 gram
dan hasil terendah terdapat pada perlakuan mulsa sekam padi (A4) yaitu 246,67. Hal ini
dikarenakan perlakuan mulsa plastik hitam perak dapat menjnaga kondisi fisik, kimia, dan biologi
tanah serta dapat menekan pertumbuhan gulma yang dapat menjadi kompetitor bagi tanaman
bawang merah pada masa generatif. Jika kondisi tanah baik, maka tanaman bawang merah dapat
menghasilkan jumlah umbi yang tinggi, dan jika gulma yang tumbuh sedikit maka pertumbuhan
generatif tanaman budidaya akan lebih baik (Zuliati dkk, 2020).

Perlakuan macam mulsa munjukan hasil berbeda tidak nyata terhadap parameter berat umbi
kering konsumsi per rumpun. Hasil tertinggi terdapat pada perlakuan mulsa plastik hitam perak
(A3) yaitu 19,00 gram dan hasil terendah terdapat pada perlakuan mulsa jerami (A2) yaitu 15,21
gram. Hal ini diduga perlakuan macam mulsa tidak merespon pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah, karena masih banyak faktor-faktor yang perlu diperhatikan seperti suhu

http://repository.upi.edu/36010/1/S_GEO_1301859_Title.pdf
http://repository.upi.edu/36010/1/S_GEO_1301859_Title.pdf


JURNAL ILMIAH AGRINECA • VOL 23 NO 1 (2023)50|

udara, angin, cahaya matahari dan curah hujan. Apabila faktor lingkungan kondusif untuk
pertumbuhan tanaman, maka fotosintat yang dihasilkan juga meningkat sehingga alokasi
biomassa kebagian yang dipanen juga relatif lebih besar (Faisal, 2021).

Pada perameter berat umbi kering konsumsi perpetak dapat diketahui perlakuan mulsa plastik
hitam perak (A3) berbeda nyata terhadap perlakuan tanpa mulsa (A1), mulsa jerami (A2), dan
perlakuan mulsa sekam padi (A4). Hasil tertinggi terdapat pada perlakuan mulsa plastik hitam
perak (A3) yaitu 302,33 gram dan hasil terendah terdapat pada perlakuan mulsa sekam padi (A4)
yaitu 165,17 gram. Hal ini dikarenakan penggunaan mulsa plastik hitam perak mampu
mengurangi laju pengupan air dalam tanah dan mampu melindungi tanah dari pencucian oleh air
hujan, dengan demikian kondisi fisik, kimia, dan biologi tanah dapat terjaga.

Menurut Tewu dkk (2016) fisik tanah berkaitan dengan tekstur, struktur, dan permeabilitas
tanah. Kimia tanah berkaitan dengan Ph dan kandungan unsur hara dalam tanah baik unsur
makro dan unsur mikro. Sedangkan biologi tanah berkaitan dengan aktivitas mikroorganisme
dalam tanah yang berfungsi sebagai pengurai bahan organik dalam tanah. Kondisi tersebut sesuai
dengan perakaran bawang merah yang memiliki bentuk akar serabut untuk menyerap nutrisi
dengan baik, sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan umbi bawang merah (Mahmudi dkk,
2017). Penggunaan mulsa plastik hitam perak (A3) dapat memantulkan sinar matahari dari
permukaan mulsa ke daun tanaman, sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung dengan
optimal, hal ini dapat meningkatkan hasil tanaman (Aditya dkk, 2013).

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa perlakuan macam mulsa menunjukkan hasil berbeda
tidak nyata terhadap pertumbuhan bawang merah, sedangkan perlakuan macam mulsa
berpengaruh nyata terhadap hasil bawang merah. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini
menggunkan pupuk dasar kandang bebek yang tinggi unsur kalium (K). Hasil analisis
Laboratorium Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Untan Pontianak, kotoran bebek mengandung
Kalium sebesar 1,24% (Hairi dkk, 2017). Unsur kalium (K) pada tanaman bawang merah
berperan membantu proses fotosintesis, yaitu pembentukan senyawa organik baru yang diangkut
ke organ tempat penimbunan yaitu pada umbi, sehingga hasil bawang merah dapat meningkat
(Nurlailah dkk, 2016). Dari penelitian ini juga dapat diketahui bahwa berat umbi per rumpun
tidak signifikan sedangkan berat umbi per petak signifikan. Hal ini dikarenakan berat umbi per
rumpun belum mampu mewakili seluruh hasil penelitian, sedangkan berat umbi per petak dapat
mewakilkan seluruh hasil peneliatian. Hal inilah yang menyebabkan berat umbi perpetak
signifikan.

Beberapa hal yang menyebabkan perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3) lebih baik pada
parameter hasil diantaranya seperti pendapat Fauzi dkk (2016) yang menyatakan bahwa
penggunaan musa plastik hitam perak dapat meningkatkan jumlah anakan bawang merah.
Peningkatan jumlah umbi bawang merah juga dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dalam
tanah, seringkali unsur hara tersebut tidak tersedia akibat pencucian air hujan. Dengan
penggunaan mulsa plastik hitam perak dapat melindungi tanah dari pencucian air hujan karena
tertutupnya permukaan tanah (Faisal, 2021). Perlakuan mulsa plastik hitam perak dapat menjaga
kelembaban tanah, sehingga berat segar tanaman bawang merah dapat meningkat. Hal ini sesuai
dengan Sarkar dkk (2019) yang menyatakan bobot segar tanaman, umbi, dan akar bawang
bombai meningkat akibat penggunaan mulsa plastik hitam perak kerana kondisi kelembaban
yang terjaga.

https://jurnal.fp.unila.ac.id/index.php/JA/article/view/1986
Hairi%20dkk,%202017
http://digilib.unhas.ac.id/uploaded_files/temporary/DigitalCollection/NjM3MDAwZjkzYjc5ZGQ5YjY0NTQ5NTRiMGJmZGQyZWM5NTM5YWM1Yw==.pdf
https://ojs.umb-bungo.ac.id/index.php/saingro/article/view/500
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3.3. Pengaruh MacamMulsa Terhadap Jenis-Jenis Gulma yang Tumbuh pada Lahan
Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Tabel 3. Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh MacamMulsa Terhadap Jenis Gulma Yang Tumbuh
Pada Lahan Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Perl
akua
n

Jenis Gulma
Total

Daun Lebar Rerumputan Tekian

Brangk
asan
Segar
(g)

Brangk
asan
Kering
(g)

Brangk
asan
Segar
(g)

Brangk
asan
Kering
(g)

Brangk
asan
Segar
(g)

Brangkas
an Kering

(g)

Berat
segar
gulma
(g)

Berat
kering
gulma
(g)

A1 14,42 b 1,74 ab 5,92 a 1,11 a 24,17 d 3,80 b 44,51 6,65
A2 24,67cd 3,19 ab 13,50 b 2,38 ab 17,00 c 1,69 ab 55,17 7,26
A3 7,75 a 0,71 a 21,67 d 3,95 b 6,67 a 1,09 a 36,09 5,75
A4 28,83 d 3,94 b 20,17cd 2,21 ab 15,67bc 2,59 ab 64,67 8,74
Keterangan : Perlakuan yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidak

berbeda nyata pada uji Duncan pada taraf 5%.

Perlakuan tanpa mulsa (A1) menunjukaan hasil beda nyata terhadap parameter berangkasan
segar gulma daun lebar. Perlakuan mulsa jerami (A2) menunjukkan hasil beda sangat nyata
terhadap parameter berangkasan segar gula daun lebar. Perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3),
menunjukkan hasil beda nyata terhadap parameter berangkasan segar gulma daun lebar.
Perlakuan mulsa sekam padi (A4) menunjukkan hasil beda nyata terhadap parameter
berangkasan segar gulma daun lebar. Hasil tertinggi terdapat pada perlakuan mulsa sekam padi
(A4) yaitu 28,83 gram dan yang terendah terdapat pada perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3)
yaitu 7,75 gram. Hal ini dikarenakan mulsa plastik hitam perak dapat menghalangi gulma daun
lebar untuk mendapatkan sinar matahari. Jika kekurangan sinar matahari, proses fotosintesis
gulma akan terganggu sehingga berdampak buruk bagi pertumbuhan gulma daun lebar (Utami,
2018).

Penelitian dilakukan pada musim penghujan, sehingga kelembaban tanah tinggi. Kondisi tersebut
sangat mendukung pertumbuhan gulma daun lebar yang membutuhkan air untuk mempercepat
pertumbuhannya (Palijama dkk, 2012). Selain menjadi kompetitor penyerapan unsur hara, gulma
daun lebar juga menjadi kompetitor cahaya matahari bagi tanaman bawang merah. Hal ini sesuai
dengan (Fitria dkk 2019) yang menyatakan gulma berdaun lebar dapat menjadi pesaing tanaman
utama dalammendapatkan cahaya matahari.

Perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3) menunjukkan hasil berbeda sangat nyata pada
parameter berat brangkasan kering gulma daun lebar, perlakuan tanpa mulsa (A1) dan perlakuan
mulsa jerami (A2) menunjukkan hasil berbeda tidak nyata terhapap parameter berat brangkasan
kering gulma daun lebar, dan perlakuan mulsa sekam padi (A4) menunjukkan hasil berbeda nyata
terhadap parameter berat brangkasan kering gulma daun lebar. Hasil tertinggi terdapat pada
perlakuan mulsa sekam padi (A4) yaitu 3,94 gram dan yang terendah terdapat pada perlakuan
mulsa plastik hitam perak (A3) yaitu 0,71 gram. Hal ini dikarenakan gulma yang tumbuh pada
perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3) kekurangan sinar matahari, sehingga proses
fotosistesis tidak berjalan dengan baik. Karena berat kering suatu tanaman merupakan akumulasi
dari hasil fotosintesis. Hal ini sesuai dengan Wahono dkk (2018) yang menyatakan fotosistesis
dapat meningkatkan berat kering tanaman karena pengambilan CO2.

https://ojs.unpatti.ac.id/index.php/agrologia/article/view/289
https://talenta.usu.ac.id/jpt/article/view/3155


JURNAL ILMIAH AGRINECA • VOL 23 NO 1 (2023)52|

Perlakuan tanpa mulsa (A1) menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap parameter berat
brangkasan segar gulma rerumputan. Perlakuan mulsa jerami (A2) menunjukkan hasil beda nyata
terhadap parameter berat brangkasan segar gulma rerumputan. Perlakuan mulsa plastik hitam
perak (A3) menunjukkan hasil beda nyata terhadap parameter berat brangkasan segar gulma
rerumputan. Perlakuan mulsa jerami padi (A4) menunjukkan hasil berbeda sangat nyata
terhadap parameter berat brangkasan segar gulma rerumputan. Hasil tertinggi terdapat pada
perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3) yaitu 21,67 gram dan hasil terendah terdapat pada
perlakuan tanpa mulsa (A1) yaitu 5,92 gram. Hal ini dikarenakan penelitian dilakukan pada saat
musim penghujan, sehingga kandungan air dalam tanah sangat melimpah. Kondisi tersebut
sangat mendukung pertumbuhan gulma rerumputan, karena berat basah suatu tumbuhan
dipengaruhi oleh ketersediaan air. Hal ini sesuai dengan Idris dkk (2018) yang menyatakan bobot
segar tanaman mengalami peningkatan seiring dengan perlakuan berbagai volume penyiraman.

Perlakuan tanpa mulsa (A1) menunjukkan hasil berbeda nyata pada parameter berat brangkasan
kering gulma rerumputan. Perlakuan mulsa jerami (A2) menunjukkan hasil beda sangat nyata
terhadap parameter berat brangkasan kering gulma rerumputan. Perlakuan mulsa plastik hitam
perak (A3) menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap parameter berat brangkasan kering gulma
rerumputan. Perlakuan mulsa sekam padi (A4) menunjukkan hasil berbeda sangat nyata
terhadap parameter berat brangkasan kering gulma rerumputan. Hasil tertinggi terdapat pada
perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3) yaitu 3,95 gram dan yang terendah terdapat pada
perlakuan tanpa mulsa (A1) yaitu 1,11 gram. Hal ini dikarenakan gulma rerumputan memiliki
daya adaptasi yang tinggi, sehingga populasi gulma juga tinggi yang berpengaruh terhadap berat
kering. Hal ini sesuai dengan Suryaningsih dkk (2011) gulma rerumputan mempunyai
kemampuan adaptasi yang tinggi, dapat tumbuh pada kondisi ekstrim, penyebarannya luas, akar
yang kuat dan berkembangbiak dengan biji. Akibatnya gulma rerumputan tersebut dapat
mengusai ruang tempat tumbuh dan unggul dalam persaingan dengan tanaman pokok.

Perlakuan tanpa mulsa (A1) menunjukkan hasil beda nyata terhadap parameter berat brangkasan
segar gulma tekian. Perlakuan mulsa jerami (A2) menunjukkan hasil beda nyata terhadap
parameter berat brangkasan segar gulma tekian. Perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3)
menunjukkan hasil beda nyata terhadap parameter berat brangkasan segar gulma tekian.
Perlakuan mulsa sekam padi (A4) menunjukkan hasil beda nyata terhadap parameter berat
brangkasan segar gulma tekian. Hasil tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa mulsa (A1) yaitu
24,17 gram dan yang terendah terdapat pada perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3) yaitu 6,67
gram. Hal ini dikarenakan penelitian dilakukan pada saat musim penghujan, sehingga kandungan
air dalam tanah sangat melimpah. Kondisi tersebut sangat mendukung pertumbuhan gulma
tekian, karena berat basah suatu tumbuhan dipengaruhi oleh ketersediaan air. Hal ini sesuai
dengan Idris dkk (2018) yang menyatakan bobot segar tanaman mengalami peningkatan seiring
dengan perlakuan berbagai volume penyiraman.

Perlakuan tanpa mulsa (A1) berbeda nyata terhadap parameter berat brangkasan kering gulma
tekian. Perlakuan mulsa jerami (A2) menunjukkan hasil berbeda sangat nyata terhadap
parameter berat brangkasan kering gulma tekian. Perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3)
menunjukkan hasil beda nyata terhadap parameter berat brangkasan kering gulma tekian.
Perlakuan mulsa sekam padi (A4) menunjukkan hasil berbeda sangat nyata terhadap parameter
berat brangkasan kering gulma tekian. Hasil tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa mulsa (A1)
yaitu 3,80 gram dan hasil terendah terdapat pada perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3) yaitu
1,09 gram. Hal ini dikarenakan penggunaan mulsa plastik hitam perak menyebabkan gulma
tekian kekurangan sinar matahari, kondisi tersebut mengakibatkan gulma tekian tidak dapat
melakukan proses fotosintesis dengan optimal. Hal ini sesuai dengan Tustiyani dkk (2019) yang
menyatakan gulma tekian lebih menyukai tempat terbuka dibandingkan tempat yang lembab.
Proses fotosintesis yang optimal dapat meningkatkan berat kering suatu tanaman (Wahono dkk,
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2018).

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa gulma daun lebar menjadi kompetitor tanaman
utama untuk mendapatkan sianar matahari, hal ini dikarenakan gulma yang memiliki daun lebar
dapat menaungi daun bawang merah. Sedangkan gulma rerumputan dan tekian menjadi
kompetitor tanaman utama dalam hal penyerapan unsur hara. Hal ini dikarenakan gulma
rerumputan mempunyai daya adaptasi dan sistem perakaran yang kuat (Suryaningsih dkk, 2011).
Ciri-ciri umum gulma rerumputan antara lain: memiliki batang bulat atau agak pipih dan rata-rata
berongga. Daun- daun soliter pada buku-buku (ruas), tersusun dalam dua deret, umumnya
memiliki tulang daun sejajar. Sedangkan gulma tekian sangat adaptif dan sulit dikendalikan,
gulma tekian mampu membentuk umbi (sebenarnya adalah tuber, modifikasidari batang) dan
geragih (stolon). Gulma tekian juga mangandung zat alelopati yang dapat menghambat
pertumbuhan tanman utama (Hafsah dkk, 2015). Ciri – ciri umum gulma tekian antara lain:
memiliki batang bulat atau agak pipih dan rata-rata berongga. Daun - daun soliter pada buku-
buku (ruas), tersusun dalam dua deret, umumnya memiliki tulang daun sejajar.

4. KESIMPULAN
Dari penelitian pengaruh macam mulsa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) dapat disimpulkan bahwa Perlakuan macam mulsa tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). Namun
berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).Gulma yang
tumbuh pada lahan penelitian terdiri dari gulma berdaun lebar, rerumputan, dan tekian. Gulma
berdaun lebar menjadi competitor tanaman utama untuk mendapatkan sinar matahari, gulma
rerumputan dan tekian menjadi competitor tanaman utama dalam hal penyerapan unsur hara.
Perlakuan mulsa plastik hitam perak (A3) menunjukkan hasil terbaik jika dibandingkan dengan
perlakuan tanpa mulsa (A1), mulsa jerami (A2), dan mulsa sekam padi (A4).

https://ojs.unud.ac.id/index.php/simbiosis/article/view/5494
https://ojs.unud.ac.id/index.php/simbiosis/article/view/5494
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